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QUZWAINI (2011) : Penerapan Strategi Aktif Tipe Synergetic Teaching untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan XIII
Koto Kampar
NIM : 10711000987
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (class action research).
Berdasarkan hasil pengamatan di SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan XIII Koto
Kampar, ditemui beberapa fenomena tentang masalah rendahnya kreativitas berpikir
murid, seperti; 1) Hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal, hal ini terlihat dari
nilai rapor khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,  lebih dari 60% dari
seluruh siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 yang
ditetapkan. 2) Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru di
kelas, hal ini terlihat bahwa lebih dari 65% siswa jarang menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh gurunya. 3) Dalam proses pembelajaran siswa cederung lebih banyak
diam, hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru. Untuk mengatasi rendahnya
hasil belajar siswa tersebut penulis menerapkan strategi aktif tipe Synergetic Teaching
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: bagaimana penerapan Strategi aktif
tipe Synergetic Teaching dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan Koto Kampar?.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, data yang di uraikan adalah sebelum
tindakan, pada Siklus I dan Siklus II, tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan/persiapan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan Refleksi.
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada sebelum tindakan hasil belajar siswa hanya
memperoleh persentasi klasikal adalah 41%, angka ini belum mencapai nilai indikator
keberhasilan, pada siklus I hasil belajar siswa meningkatkan dengan memperoleh
persentasi klasikal adalah 65%, angka ini juga belum mencapai nilai indikator
keberhasilan, sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan sangat
memuaskan dengan memperoleh persentasi klasikal adalah 100%, angka ini telah
melebihi nilai keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%. Artinya pada siklus II
secara klasikal hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan..
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ABSTRACT
QUZWAINI (2011) : Application Active Learning Strategies to Improve Type
Synergetic Teaching Islamic Education Learning Outcomes
Students in Grades V SDN 005 Ranah Sungkai Kampar
District XIII Koto
NIM : 10711000987
This research is a class action (class action research). Based on observations on
SDN 005 Ranah Sungkai XIII Koto Kampar District, encountered some phenomena
about the problem of low creative thinking of students, such as: 1) The results obtained
student learning is not optimal, it is seen from the report card, especially on the subjects
of Islamic Religious Education, more than 60% of all students who have not reached the
minimum completeness criteria (KKM) 70 set. 2) Students seem difficult to understand
the material presented by the teacher in class, it is seen that more than 65% of students
rarely answer the questions given by the teacher. 3) In the learning process of students
tended mostly silent, only accept material submitted by the teacher. To overcome the
lack of student learning outcomes is the author of implementing active learning
strategies Type Synergetic Teaching to improve learning outcomes of students.
Formulation of the problem for this research is: how the application of
Cooperative Learning Strategies Can Improve Type Synergetic Teaching Islamic
Education Learning Outcomes Students in Grades V SDN 005 Ranah Sungkai Koto
Kampar?.
The research was conducted in two cycles, the data is before the action is
described, in Cycle I and Cycle II, each cycle is done in two meetings. In order to study
this class action work well without the barriers that interfere with the smoothness of the
study, researchers set about the stages through which the class action research, namely:
1) Planning / preparation of action, 2) Implementation of action, 3) Observation, and
Reflection.
Based on the results of evaluation tests on students' prior action only obtain
classical percentage is 41%, this figure has not reached the value of the indicator of
success, the cycle I improve student learning outcomes by acquiring classical percentage
was 65%, this figure also has not reached the value of the indicator of success, while in
the second cycle of increased student learning outcomes are very satisfactory to obtain a
classical percentage is 100%, this figure has exceeded a predetermined value of the
success of which is 75%. This means that in the classical style in the second cycle
student learning outcomes have been achieved exhaustiveness.
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Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia.
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang
bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi
kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehiduapn setiap
pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik
dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spirtual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulai mencakup etika, budi
pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari Pendidikan Agama. Peningkatan potensi
spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan,
serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntutan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan
manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis
dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong
1
2dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan yang
secara nasional dengan ciri-ciri sebagai berikut :
1. Lebih menitikberatkan  pencapaian kompetensi  secara utuh selain penguasaan
materi.
2. Mengkomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang
tersedia.
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan ketersedian sumber daya pendidikan1.
Berdasarkan penjelasan di atas, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu
menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan
akhlak serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya
dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang
muncul dalam pergaulan masyarakat baik di lingkup lokal, nasional, regional,
maupun global.
Pembelajaraan di sekolah, guru adalah faktor utama yang menentukan mutu
pendidikan siswa karena guru adalah orang yang mengarahkan dan mendidik siswa
dari awal, yang sebelumnya tidak mengetahui sehingga menjadi tahu. Gurulah yang
berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru
berhadapan langsung dengan peserta didik dikelas melalui proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, diperlukan sosok yang guru yang mempunyai kualifikasi,
1 Masran Ali & Sri Nurhayati, Pendidikan Agama Islam Untuk SD Kelas III, (Bandung: PT.
Inti Prima Aksara, 2006), hal. Xii-xiii
3kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.
Untuk menghadapi perkembangan zaman dan era globalisasi yang penuh persaingan
dan ketidakpastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu mengelola proses
belajar mengajar yang visioner dan inovatif.
Untuk itu kemampuan guru sangat dituntut dalam mengelolah kelas agar
suasana belajar siswa selalu aktif dan produktif melalui strategi dan metode mengajar
yang direncanakan. Mengajar itu sendiri juga merupakan serangkaian peristiwa yang
dirancang oleh guru dalam memberi dorongan kepada siswa belajar baik yang
bersifat individual maupun kelompok. Rangkaian peristiwa dalam mengajar, sebagai
pendorong siswa belajar diterima oleh siswa secara individual pula. Artinya setiap
individu siswa memperolah pengaruh dari luar dalam proses belajar dengan kadar
yang berbeda-beda. Sesuai dangan kemampuan potensial masing-masing. Oleh
karena itu hasil belajar pun akan berbeda-beda pula.
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah cara
mengajar/metode guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa.
Berdasarkan kenyataan menunjukkan bahwa cara mengajar guru di kelas cenderung
hanya menggunakan cara-cara klasik seperti ceramah ataupun tanya jawab, sehingga
siswa cenderung menjadi pasif dan kurang semangat belajarnya.
Banyak usaha yang telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, diantaranya dengan menerapkan metode drill, metode demonstrasi, dan
metode pemberian tugas, namun tujuan dari pembelajaran belum dapat tercapai
secara maksinal.
4Berdasarkan hasil survey di kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan
XIII Koto Kampar ditemui gejala-gejala atau fenomena khusunya pada pelajaran
Agama sebagai berikut:
1. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal, hal ini terlihat dari nilai rapor
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,  lebih dari 60% dari 17
orang siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70
yang ditetapkan.
2. Siswa belum memahami materi yang disampaikan oleh guru di kelas, hal ini
terlihat bahwa lebih dari 65% 17 orang siswa jarang menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh gurunya.
3. Dalam proses pembelajaran siswa cederung lebih banyak diam, hanya menerima
materi yang disampaikan oleh guru .
Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut di atas, terlihat bahwa
hasil belajar siswa belum optimal, khususnya pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Hal ini berkemungkinan dipengaruhi oleh cara mengajar guru yang
kurang menarik perhatian siswa.
Kondisi ini senada dengan pernyataan Djamarah bahwa memandang belajar
itu bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. Mereka berkesimpulan ada unsur-
unsur lain yang ikut terlibat langsung di dalamnya, yaitu masukan mentah (raw
input) merupakan bahan pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar
(learning teaching process) dengan harapan dapat berubah menjadi keluaran (out
put) dengan kualifikasi tertentu. Didalam proses belajar itu ikut berpengaruh
sejumlah faktor lingkungan,yang merupakan masukan dari lingkungan
(invironmental input) dan sejumlah faktor, instrumental (instrumental input) yang
5dengan sengaja dirancang dan dimanipulasikan guna menunjang tercapainya
keluaran yang dikehendaki.2
Hal senada dikemukakan oleh Muhibbin Syah secara global, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar seseorang dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu faktor
internal (faktor dari dalam diri siswa) yakni keadan/kondisi jasmani dan rohani
siswa, faktor eksternal (faktor dari luar siswa)yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa dan faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi Strategi dan strategi yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.3
Salah satu usaha guru yang dapat dilakukan adalah menerapkan strategi
pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa yaitu supaya siswa mau bertanya
tentang materi yang sedang dipelajari terlebih dahulu kepada teman sekelompoknya,
bersemangat untuk mengerjakan latihan serta mempunyai rasa tanggung jawab
dengan tugas dan kelompoknya. Maka perlu digunakan aktif learning (pembelajaran
aktif). Saat ini strategi pembelajaran aktif semakin berkembang. Salah satu satu
pembelajaran Aktif adalah dengan tipe Synergetic Teaching.
Strategi Aktif Tipe Synergetic Teaching adalah pendekatan mengajar yang
memungkinkan siswa mempunyai kesempatan untuk saling berbagi hasil belajar dari
materi yang sama dengan cara berbeda dengan membandingkan catatan.4
Pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Aktif tipe Synergetic Teaching
memiliki begitu banyak langkah-langkah yang dapat diterapkan, diharapkan dapat
memperbaiki pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta,  2002), hal 141
3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,  1996), hal 132
4 Hisyam Zaini,dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD,  2007), hal. 35
6membaca pemahaman siswa kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan XIII Koto
Kampar. Maka penulis tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan sebagai
upaya perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul : “Penerapan Strategi Aktif
Tipe Synergetic Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 005 Ranah Sungkai
Kecamatan XIII Koto Kampar“.
B. Definisi Istilah
1. Dalam kamus bahasa Indonesia penerapan adalah pelaksanaan  atau proses cara
perbuatan menerapkan5. Dalam hal ini adalah cara guru menerapkan atau
melaksanakan Strategi Aktif Synergetic Teaching pembelajaran yang menjadi
penelitian.
2. Strategi Pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang di
gunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa6.
3. Synergetic Teaching adalah strategi yang menggabungkan dua cara belajar yang
berbeda, strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi
hasil belajar dari materi yang sama dengan cara yang berbeda dengan
membandingkan catatan mereka.7
4. Meningkatkan adalah menaikan derajat atau taraf.8 Menaikan derajat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar Pendidikan
5 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia,  (Surabaya: PT Amelia, 2002), hal. 205
6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,  2007), hal. 124
7 Hisyam Zaini,dkk. op. cit, hal 35
8Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustak, 2002),  hal. 1198
7Agama Islam siswa kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan XIII Koto
Kampar.
5. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.
Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran.9
6. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menjadi dasar dan pedoman
hidup bagi manusia dalam mengatur kehidupannya baik dalam hubungannya
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia serta hubungannya dengan
alam secara keseluruhan yang terdiri dari aspek-aspek yang berkaitan dengan
keyakinan atau credial, yaitu aturan yang mengatur keyakinan seorang terhadap
Allah Swt .10 Yang dimaksudkan dengan  Pendidikan Agama Islan (PAI) pada
penelitian ini adalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas V
yang diajarkan di SD.
C. Perumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka  penulis dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan Strategi
Aktif Synergetic Teaching dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan Koto Kampar?
9 Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,  2006),  hal. 3
10 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 2006), hal.36.
8D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan Strategi aktif Tipe Synergetic Teaching dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDN 005
Ranah Sungkai Kecamatan Koto Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan
atau manfaat sebagai berikut:
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis serta menambah pengetahuan penulis
dalam bidang perbaikan pembelajaran.
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa serta memberikan
pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses belajar mengajar.
c. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil
tindakan-tindakan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa dan merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas
ilmu pengetahuan guru.
d. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan
menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang
9berhubungan dengan hasil belajar siswa serta meningkatkan produktivitas
sekolah melalui kualitas pembelajaran.






1. Pendidikan Agama Islam
Manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai makhluk yang paling
sempurna dan paling lengkap, baik secara fisik maupun mental. Secara fisik,
kelengkapan yang diberikan oleh Allah swt. kepada manusia tersebut adalah
berbagai indera untuk menjalani kehidupan. Adapun dari segi mental, manusia
diberikan kelengkapan yang tidak diberikan kepada makhluk lain, yakni intelek.
Intelek ini merupakan indera manusia yang menurut Frithjof Schuon,
seorang sufi Swiss,1 bersifat Ilahi, tidak tercipta dan tidak dapat diciptakan.
Intelek merupakan sarana yang berfungsi untuk memahami, memilih, dan
memilah, menginterprestasi atau menafsirkan, dan sebagainya. Sehingga dengan
anugerah kecerdasan inilah manusia dikatakan sebagai puncak kesempurnaan




Artinya : Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya .
Namun berbagai kelengkapan yang diberikan oleh Allah swt. tersebut
hanya dapat berkembang apabila diarahkan melalui pendidikan atau





yang bertujuan, antara manusia dewasa dan peserta didik secara tatap muka atau
dengan menggunakan media, dalam rangka memberikan bantuan terhadap
peserta didik seutuhnya. Dalam arti, membantu peserta didik dalam upaya
megembangkan potensinya, yakni potensi fisik, emosi, sosial, sikap, moral,
pengetahuan dan keterampilan, agar di kemudian hari tumbuh menjadi manusia
yang dewasa secara fisik mapun mental. Upaya ini selalu dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab secara moral dalam segala perilaku.2
Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada prinsipnya
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, dan penghayatan nilai-
nilai keagamaan (keislaman), serta pemahamannya. Sehingga kemudian
diharapkan dapat menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
SWT. serta berakhlaq mulia., dalam arti memiliki kesadaran moral yang tinggi
dalam kehidupan pribadi dan masyarakat, serta dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
2. Model Pembelajaran aktif
Pembelajaran aktif merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang bermuara pada belajar mandiri, maka kegiatan belajar mengajar yang
dirancang harus mampu melibatkan peserta didik secara aktif. Peserta didik dan
pengajar dalam belajar aktif sama berperan untuk menciptakan suatu
pengalaman belajar yang bermakna.
2 Ibid,
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Menurut Zaini (2008) pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk belajar aktif. Ketika peserta didik belajar
dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan
belajar aktif peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik.
Pembelajaran aktif menuntut segala bentuk pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses
pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik
dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut. Pembelajaran aktif
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan potensi yang dimiliki oleh
anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi masing-masing. Di samping
itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian anak didik
agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.
3. Strategi Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa
untuk belajar secara aktif dimana siswa mendominasi akivitas pembelajaran.
Dengan secara aktif menggunakan otak, untuk menemukan ide pokok dari
materi pelajaran, memecakan persoalan dan mengaplikasikan apa yang baru
dipelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.3
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran aktif adalah strategi yang menuntut keaktifan siswa
3 Hisyam, Zaini, dkk. op. cit, hal 35
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menggunakan pikirannnya, baik menemukan ide pokok dari materi pelajaran,
memecahkan masalah dan mengaplikasikannnya ke dalam suatu persoalan
dalam kehidupan nyata.
4. Strategi Synergetic Teaching
Strategi Synergetic Teaching adalah strategi yang menggabungkan dua
cara belajar yang berbeda. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara berbeda
dengan membandingkan catatan mereka.4
Sedangkan strategi Synergetic Teaching menurut Silberman, bahwa
metode ini memungkinkan para siswa yang memiliki pengalaman berbeda dalam
mempelajari materi yang sama untuk saling membandingkan catatan.
Dapat disimpulkan bahwa strategi Synergetic Teaching adalah
penggabungan dari dua cara belajar yang berbeda dengan materi yang sama
dengan cara membandingkan catatan. Strategi ini membuat siswa lebih mudah
untuk memahami materi dengan berbagi pengalaman belajar, selain dapat
membuat temannya mengerti dengan yang dijelaskan maka siswa yang
menjelaskan juga akan bertambah pahan terhadap materi yang dipelajari.
Zaini mengemukakan langkah-langkah Strategi pembelajaran aktif tipe
Synergetic Teaching sebagai berikut:
1. Bagi kelas menjadi dua kelompok
2. Pindahkan kelompok pertama ke kelas lain, atau tempat lain yang tidak
memungkinkan mareka mendengarkan pembelajaran anda untuk
4 Isjoni, Pembelajaran Visioner Perpaduan Indonesia-Malaysia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), hal. 19
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membaca bacaan dari topok yang anda ajarkan. Pastikan bahwa bacaan
dapat dipahami dengan baik dan sesuai dengan waktu yang anda
perkirakan untuk pembelajaran
3. Dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada kelompok
kedua dengan Strategi ceramah  di kelas
4. Minta siswa untuk mencari pasangan kawan yang tadi menerima
pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota kelompok satu akan
mencari kawan dari anggota kelompok dua
5. Keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka
peroleh dengan cara yang berbeda tersebut.
6. Mintalah beberapa orang siswa untuk menyampaikan hasil belajar mereka
atau menjawab pertanyaan yang anda sampaikan.
7. Beri penjelasan untuk jawaban  siswa yang belum jelas5.
Sedangkan Ahmad menjelaskan ada beberapa prosedur yang dapat
diterapkan dalam Strategi aktif tipe Synergetic Teaching, yaitu sebagai berikut :
1. Bagilah kelas menjadi dua kelompok.
2. Pindahkan kelompok pertama ke kelas lain yang tidak memungkinkan
mereka mendengarkan pelajaran, untuk membaca dari topik materi yang akan
diajarkan. Pastikan bahwa bacaan dapat dipahami dengan baik dan sesuai
dengan waktu yang digunakan.
3. Dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada kelompok kedua
dengan strategi ceramah di kelas.
4. Setelah selesai mintalah siswa untuk berpasangan dengan kawan yang tadi
menerima pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota kelompok satu akan
mencari kawan dari anggota kelompok kedua.
5 Hisyam Zaini,op.cit, hal. 35
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5. Keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka peroleh
dengan cara yang berbeda tersebut.
6. Mintalah beberapa orang siswa untuk menyampaikan hasil belajar mereka
atau menjawab pertanyaan yang anda sampaikan.
7. Beri penjelasan untuk jawaban  siswa yang belum jelas6.
Berdasarkan uraian tentang langkah-langkah pembelajaran di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran menerapkan Strategi aktif
tipe Synergetic Teaching siswa dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok
mempelajari pelajaran yang di tata rapi oleh guru, dan satu kelompok lagi
mempelajari dengan mendengarkan ceramah dari guru, setelah itu siswa
dipasangkan dan mengikhtisar pelajaran yang mereka dapatkan.
Dengan penerapan Strategi aktif tipe Synergetic Teaching, siswa akan
lebih banyak mendapatkan materi pelajaran, dan akan lebih lama mengingat
materi pelajaran yang telah meraka pelajari, pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
5. Hasil Belajar
Pada intinya tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar
berarti akan menghasilkan, hasil belajar. Relevan dengan uraian mengenai
tujuan belajar tersebut, hasil belajar itu meliputi:
1) Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)
2) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)
3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik)7.
6 Hisyam Zaini,op.cit, hal. 35
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Tulus Tu’u mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil yang dicapai
Seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik
adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah atau
diperguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Sementara prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh matapelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai Tes atau angka nilai yang diberikan oleh
guru8.
Hasil belajar yang bersifat kognitif meliputi hasil belajar pengetahuan
hafalan, hasil belajar pemahaman, hasil belajar penerpaan, hasil belajar analisis (
kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna),
hasil belajar sintesis (kesanggupan menyatukan unsur atau bagian  menjadi satu
integritas),  dan hasil belajar evaluasi (kesanggupan memberikan keputusan
tentang nilai berdasarkan Judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang
dipakainya)9.
Selanjutnya Dimyati dan Mujiono menjelskan Hasil belajar adalah:
Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil
belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental
siswa. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti
tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar10.
Hal senada Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
7Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004). Edisi Revisi , hal. 28
8 Tulus Tu,u. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Grasindo, 2004), hal.
75
9 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), hal. 50
10 Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 3
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya11.
Jika dianalisa beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa
setelah mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas,
melalui evaluasi.
B.  Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, unsur relevannya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah
sama-sama menggunakan metode yang sama. Adapun penelitian tersebut adalah
penelitian yang dilakukan oleh Busngsurita dari instansi yang sama yaitu dari
Universitas Islam Negeri Riau Sultan Syarif Kasim tahun 2009, Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu dengan judul ”Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Synergetic
Teaching Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 036  Sungai Tonang
Kecamatan Kampar Utara”. Adapun hasil penelitian saudari Bungsurita
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode aktif tipe Synergetic Teaching
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia  siswa  kelas III SD Negeri 036 Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara.
Keberhasilan ini disebabkan penerapan metode aktif tipe Synergetic Teaching
aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang berarti siswa cenderung  positif dalam
11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hal. 2
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mengikuti proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru. Dari hasil tes pada
Siklus I rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa hanya mencapai 74%,
yaitu dalam kriteria rendah sedang karena berada pada rentang 70-85%. Sedangkan
hasil pengamatan  pada siklus II rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa
mencapai 81, yaitu  berada pada rentang 70-85%. (dalam kriteria sedang).
Adapun yang menjadi perbedaan yaitu penelitian yang penulis lakukan
bertujuan memperbaiki hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh saudari Bungsurita bertujuan memperbaiki
kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan Strategi aktif tipe
Synergetic Teaching, maka hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V
SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan Koto Kampar akan meningkat.
D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Pelaksanaan aktif tipe Synergetic Teaching
Indikator penggunaan Strategi aktif tipe Synergetic Teaching dapat
dilihat dari langkah-langkah pembelajaran yaitu sebagai berikut:
a. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok
b. Guru meminta kelompok pertama untuk pindah  ke kelas lain, atau tempat
lain yang tidak memungkinkan mareka mendengarkan pembelajaran anda
untuk membaca bacaan dari topik yang anda ajarkan. Pastikan bahwa bacaan
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dapat dipahami dengan baik dan sesuai dengan waktu yang anda perkirakan
untuk pembelajaran
c. Guru menyampaikan materi pada kelompok kedua dengan strategi ceramah,
pada waktu yang sama.
d. Guru meminta siswa untuk mencari pasangan kawan yang tadi menerima
pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota kelompok satu akan mencari
kawan dari anggota kelompok dua
e. Guru miminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka peroleh
dengan cara yang berbeda tersebut.
f. Guru meminta beberapa orang siswa untuk menyampaikan hasil belajar
mereka atau menjawab pertanyaan yang anda sampaikan.
g. Guru Memberikan penjelasan untuk jawaban  siswa yang belum jelas
2. Indikator Hasil Belajar
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila murid yang memiliki hasil
belajar yang tuntas di dalam belajar Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan aktif tipe Synergetic Teaching mencapai KKM yang telah
ditetapkan di sekolah yaitu 70. atau mencapai nilai rata-rata persentase secara
klasikal 75%.12




A. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Negeri 005 Ranah Sungkai Kecamatan XIII Koto Kampar tahun pelajaran 2010-2011
dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini yaitu penggunaan strategi  aktif tipe Synergetic Teaching dalam




Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 005 Ranah Sungkai
Kecamatan XIII Koto Kampar. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan
Januari hingga April 2011. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini mengacu pada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan
indikator pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas V, maka proses
implementasi mengenai seluruh indikator tersebut dapat dibagi menjadi 2 siklus
dengan  2 kali pertemuan.
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui








Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh guru
dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi menceritakan
kisah sahabat nabi, dan membiasakan perilaku terpuji. Sedangkan yang
menjadi kompetensi dasarnya adalah menceritakan kisah khalifah Abu Bakar
Siddik RA, menceritakan kisah khalifah Umar Bin Khattab Ra, meneladani
perilaku khalifah abu bakar as siddik RA, dan meneladani perilaku khalifah
Umar Bin Khattab.
b. Peneliti menunjuk teman sejawat sebagai observer.
c. Guru mempersiapkan ruangan yang akan ditempatkan kelompok pertama
yang tidak memungkinkan mereka mendengarkan pembelajaran di kelas.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok
b. Guru meminta kelompok pertama untuk pindah  ke kelas lain, atau tempat
lain yang tidak memungkinkan mareka mendengarkan pembelajaran anda
untuk membaca bacaan dari topik yang anda ajarkan. Pastikan bahwa bacaan
dapat dipahami dengan baik dan sesuai dengan waktu yang anda perkirakan
untuk pembelajaran
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c. Guru menyampaikan materi pada kelompok kedua dengan strategi ceramah,
pada waktu yang sama.
d. Guru meminta siswa untuk mencari pasangan kawan yang tadi menerima
pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota kelompok satu akan mencari
kawan dari anggota kelompok dua
e. Guru miminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka peroleh
dengan cara yang berbeda tersebut.
f. Guru meminta beberapa orang siswa untuk menyampaikan hasil belajar
mereka atau menjawab pertanyaan yang anda sampaikan.
g. Guru Memberikan penjelasan untuk jawaban  siswa yang belum jelas
3. Observasi
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat dan supervisor,
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada
siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa
selama proses berlangsungnya pembelajaran.
4. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis.
Dari hasil kolaborasi peneliti dengan observer dapat merefleksikan diri dangan
melihat data observasi guru dan murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil
yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari
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hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam dengan penerapan Strategi aktif tipe Synergetic
Teaching pada Siswa kelas V SDN 005 Ranah Sungkai Kecamatan Koto
Kampar.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif
dan data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Pelaksanaan Metode pembelajaran
Aktivitas yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran
b. Hasil belajar
Yaitu data yang diperoleh dari hasil tes atau evaluasi yang dilaksanakan
setelah proses pembelajaran.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes tertulis
Tes tertulis merupakan  tes dimana soal dan jawaban yang diberikan
kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Tes ini dipergunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa.
b. Observasi
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan strategi
aktif tipe Synergetic Teaching.
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2) Untuk mengetahui aktivitas Siswa selama pembelajaran dengan strategi
aktif tipe Synergetic Teaching.
E. Analisis Data
1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan




f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase
100% = Bilangan Tetap
2. Hasil Belajar
Hasil Belajar dianalisa dengan rumus sebagai berikut:
a. Hasil belajar individu siswa dikatakan berhasil/tuntas apabila siswa
telah mencapai KKM yang telah ditentukan di sekolah, yaitu 70.
b. Ketuntasan hasil belajar klasikal dengan rumus : 100%JS
JTPK x
Keterangan : PK : persentase hasil klasikal
JT : Jumlah siswa yang tuntas belajar
JS : Jumlah siswa dalam satu kelas
Secara klasikal siswa dapat dikatakan berhasil/tuntas apabila siswa
yang mencapai nilai 65 lebih dari 75%.

















Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada.2004
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai PustakA, 2002
Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia,  Surabaya: PT Amelia, 2002
Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta,  2006
Hisyam Zaini,dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: CTSD,  2007
Isjoni, Pembelajaran Visioner Perpaduan Indonesia-Malaysia, Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2007
Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) & Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007
Masran Ali & Sri Nurhayati, Pendidikan Agama Islam untuk SD Kelas III, Bandung:
PT. Inti Prima Aksara, 2006
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Bandung: Remaja Rosda Karya,  1996
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,  2004
Silbermen, Active Learning (101 Cara Belajar Siswa Aktif), Bandung : Nusa Media,
2006
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
2003
Slavin, Robert E, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktis, Bandung: Nusa
Media, 2008
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta,  2002
Suharsini Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka
Cipta, 1998
Tim Yustisia. Panduan Lengkap KTSP. Yokyakarta: Pustaka Yustisia, 2007
Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, Bandung, Tiga Mutiara, 2006
2Tu,u. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta:  Grasindo, 2004
Wardani¸ Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: UT. 2004
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta: Kencana,  2007
